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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penjualan 

Dalam buku pengertian penjualan milik Ridwan Iskandar Sudayat, 

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-

rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan 

pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba (Marwan, 1991). 

Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan dapat 

diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk 

mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang 

dihasikan. Menurut Winardi (1982), penjualan adalah suatu transfer hak atas 

benda-benda. Dari penjelasan tersebut dalam memindahkan atau mentransfer 

barang dan jasa diperlukan orang-orang yang bekerja dibidang penjualan seperti 

pelaksnaan dagang, agen, wakil pelayanan dan wakil pemasaran. 

 

2.1.1 Sistem Penjualan 

”Menurut West Churman, sebuah sistem dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan” 

(Krismiaji, 2002). Sedangkan pengertian penjualan (sale) dalam buku 

Ensiklopedia Ekonomi, Keuangan dan Perdagangan adalah ”suatu kontrak atau 

perjanjian antara dua pihak, masing-masing dikenal sebagai penjual, dan pembeli, 

yang mewajibkan pihak yang pertama itu untuk, atas pertimbangan akan suatu 

pembayaran, atau suatu janji akan pembayaran sejumlah harga dalam uang 
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tertentu, memindahkan kepada pihak yang terakhir hak dan kepemilikan harta 

benda” (Abdurrachman, 2001). 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan adalah 

suatu sistem yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk menjual atau 

memasarkan barang dagangan kepada konsumen. 

Dalam sistem penjualan unsur yang terkait meliputi : 

1. Formulir, yang berupa dokumen – dokumen antara lain : 

a. Faktur penjualan tunai 

b. Pita register kas 

c. Bill of lading 

d. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 

e. Faktur penjualan kedit 

f. Surat tagihan 

2. Catatan yang digunakan antara lain : 

a. Jurnal Penjualan 

b. Kartu piutang 

c. Kartu gudang 

d. Junal penerimaan kas 

e. Jurnal umum 

f. Kartu persediaan 

3. Laporan berupa infomasi yang dihasilkan antara lain : 

a. Data pelanggan / pembeli 

b. Data barang yang tersedia untuk dijual 

c. Kas yang diterima dari penjualan 
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d. Jumlah piutang kepada setiap pelanggan 

 

2.1.2 Sistem Informasi Penjualan 

Sistem Informasi Penjualan diartikan sebagai suatu pembuatan pernyataan 

penjualan, kegiatan akan dijelaskan melalui prosedur-prosedur yang meliputi 

urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembeli, pengecekan barang ada 

atau tidak ada dan diteruskan dengan pengiriman barang yang disertai dengan 

pembuatan faktur dan mengadakan pencatatan atas penjualan yang berlaku. 

(Sudayat, 2009) 

 

2.1.3 Sistem Penjualan Tunai 

Transaksi penjualan tunai yatu penjualan yang dilakukan dengan cara 

konsumen melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu sebelum barang 

diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh 

perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan 

tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. ( Mulyadi, 2001 : 455 ) 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai yaitu antara 

lain : 

1. Prosedur order penjualan, 

2. Prosedur penerimaan kas, 

3. Posedur penyerahan barang, dalam prosedur ini pengiriman menyerahkan 

barang kepada pembeli. 

4. Prosedur pencatatan penjualan tunai. 

5. Prosedur penyetoran kas ke bank. 
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6. Prosedur pencatatan penerimaan kas. 

7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan. 

 

2.2 Perusahaan Dagang 

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang usaha utamanya membeli 

barang untuk dijual kembali dengan mengharapkan laba tanpa mengubah sifat dan 

bentuk barang. Barang-barang yang dibeli untuk dijual kembali tanpa ada 

perubahan sifat dan bentuknya disebut barang dagangan. Contohnya, mesin ketik 

bagi toko beras termasuk peralatan, tetapi bagi toko alat-alat kantor termasuk 

barang dagangan. Kegiatan utama perusahaan dagang adalah jual-beli. 

Berdasarkan ruang lingkupnya, perusahaan dagang dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu pedagang besar dan pedagang kecil. Pedagang besar adalah pedagang yang 

membeli barang dagangan dari produsen dan menjualnya kepada pedagang kecil 

secara partai, sedangkan pedagang kecil adalah pedagang yang membeli barang 

dagangan dari pedagang besar dan menjualnya kepada konsumen secara eceran. 

(Marwan, 1991) 

 

2.2.1 Swalayan 

Swalayan adalah sebuah jenis usaha yang memnggabungkan antara konsep 

swalayan dalam skala kecil dengan target pasar yang sama dengan target pasar 

pada pasar tradisional. Swalayan pada dasarnya adalah sebuah bidang usaha yang 

dilakukan oleh pengusaha-pengusaha yang tidak dapat dikategorikan sebagai 

bentuk usaha mikro, atau kecil. Akan tetapi, swalayan adalah sebuah bidang usaha 
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yang kategori modalnya masuk dalam kategori industry menengah-keatas. 

(Sujana:2012) 

 

 

2.3 Koperasi 

Dari berbagai definisi yang ada mengenai koperasi,  terdapat hal-hal yang 

menyatukan pengertian tentang koperasi, antara lain yaitu:  

a. Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang mempunyai kebutuhan dan 

kepentingan ekonomi yang sama, yang ingin dipenuhi  secara bersama melalui 

pembentukan perusahaan bersama yang dikelola dan diawasi secara 

demokratis;  

b. Koperasi adalah perusahaan, di mana orang-orang  berkumpul tidak untuk 

menyatukan modal atau uang, melainkan sebagai akibat adanya kesamaan 

kebutuhan dan kepentingan ekonomi; 

c. Koperasi adalah perusahaan yang hams memberi pelayanan ekonomi kepada 

anggota;  

Sedangkan pengertian mengenai koperasi dalam uraian ini adalah koperasi 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, yang mendefinisikan koperasi sebagai 

"Badan Usaha yang beranggotakan orang- seorang atau badan-badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan" . (Iskandar 

Soesilo; 2010) 
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2.3.1 Kontribusi Anggota Koperasi 

Hans Munker, Alfred Hanel dan Ropke, menyatakan bahwa anggota suatu 

koperasi adalah “ Pemilik sekaligus pelanggan dan pengguna” (Members is 

owners and costumers is users). Disamping pandangan tersebut, pada Undang-

Undang  no. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, pada Pasal 17 juga menyatakan 

bahwa anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. 

 

2.3.2 Sisa Hasil Usaha 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1967 

tentang Pokok-Pokok Perkoperasian pasal 34 mengenai Sisa Hasil Usaha, diatur 

sebagai berikut:  

1. Sisa hasil usaha Koperasi adalah pendapatan Koperasi yang diperoleh di 

dalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan penyusutan-penyusutan dan 

biaya-biaya dari tahun buku yang bersangkutan. 

2.  Sisa hasil usaha berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota dan 

juga bukan anggota.  

3. Sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota 

dibagi untuk:  

a. Cadangan Koperasi;  

b. Anggota sebanding dengan jasa yang diberikannya;  

c. Dana Pengurus;  

d. Dana pegawai/Karyawan;  

e. Dana Pendidikan Koperasi;  

f. Dana Sosial;  



14 

g. Dana Pembangunan Daerah Kerja.  

4. Sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan 

anggota dibagi untuk:  

a. Cadangan Koperasi;   

b. Dana Pengurus;  

c. Dana Pegawai/Karyawan; 

 

2.4 Sistem Informasi 

Sistem Informasi merupakan organisasi kumpulan orang, data, proses-

proses, dan teknologi informasi yang saling berhubungan dalam mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyediakan sebagai output (yaitu) informasi yang 

dibutuhkan untuk mendukung sebuah organisasi. Teknologi Informasi merupakan 

bentuk teknologi masa kini yang menggambarkan kombinasi dari teknologi 

komputer (baik hardware maupun software) dengan teknologi telekomunikasi 

(seperti data, gambar, dan jaringan suara) (Darwis, 2007). 

 

2.4.1 Sistem 

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekolompok unsur yang erat 

hubunganya  satu dengan yang  lain,  yang  berfungsi  bersamasama untuk 

mencapai  tujuan tertentu.Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai 

suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang 

terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu 

(Darwis,2007). Dari defenisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian sistem secara 

umu, yaitu :  
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1. Setiap sistem terdiri dari unsurunsur  

2. Unsurunsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.  

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.  

 

2.4.2 Informasi 

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan 

data dalam suatu bentuk  yang  lebih  berguna  dan  lebih  berarti  bagi  

penerimanya  yang  menggambarkan  suatu kejadiankejadian  yang  nyata  yang  

digunakan  untuk  pengambilan  keputusan.  Informasi merupakan  data  yang  

telah  diklasifikasikan  atau  diolah  atau  diinterpretasi  untuk  digunakan  

dalam proses pengabilan keputusan. (Darwis, 2007) 

 

2.5 Database 

Data merupakan fakta mengenai suatu objek seperti manusia, benda, 

peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang dapat dicatat dan mempunyai arti 

secara implisit. Data dapat dinyatakan dalam bentuk angka, karakter atau simbol, 

sehingga bila data dikumpulkan dan saling berhubungan maka dikenal dengan 

istilah basis data (database) (Ramez, 2000). Sedangkan menurut George Tsu-der 

Chou basis data merupakan kumpulan informasi bermanfaat  yang 

diorganisasikan ke dalam aturan yang khusus. Informasi ini adalah data yang telah 

diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang 

(Abdul, 1999). Menurut Encyclopedia of Computer Science and Engineer, para 
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ilmuwan di bidang informasi menerima definisi standar informasi yaitu data yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan.  

Definisi lain dari basis data menurut Fabbri dan Schwab adalah sistem 

berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan duplikasi data. 

Menurut Ramez Elmasri mendefinisikan basis data lebih dibatasi pada arti implisit 

yang khusus, yaitu:  

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata (real world). 

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara logika 

mempunyai arti implisit. Sehingga data yang terkumpul secara acak  dan tanpa 

mempunyai arti, tidak dapat disebut basis data. 

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan untuk suatu 

tujuan. Basis data dapat digunakan oleh beberapa user dan beberapa aplikasi 

yang sesuai dengan kepentingan user.  

Dari beberapa definisi-definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa basis data 

mempunyai berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat 

interaksi kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan 

oleh beberapa user untuk berbagai kepentingan (Waliyanto, 2000).  

 


